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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat penerimaan aplikasi netflix menggunakan
kerangka Technology Acceptance Model (TAM). Netflix merupakan salah satu platform yang
menyediakan layanan streaming terbesar di dunia. Penelitian ini menggunakan pertimbangan
dari kerangka TAM yang berfokus untuk memahami faktor yang mempengaruhi penerimaan
dan penggunaan aplikasi Netflix pada tiga konstruk utama yaitu Perceived Usefulness (PU),
Attitude towards using (ATU) dan Perceived Ease of Use (PEOU). Metodologi penelitian ini
melibatkan survei kuantitatif yang disebarkan kepada 105 responden pengguna Netflix yang
berdomisili di Surabaya dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu dengan Rumus
Slovin. Setelah didapatkan hasil sampel nya maka dilakukan evaluasi dengan melakukan uji
validitas, reliabilitas, serta mengukur hipotesis model dengan menggunakan analisis regresi
yang memertimbangkan 5 indikator TAM Perceived ease of use (PEOU), Perceived usefulness
(PU), Attitude towards using (ATU) and Behavioral inten-tion to use (BIU) dan Actual usage
(AU). Hasilnya didapatkan semua hipotesis pada penelitian ini dapat diterima dan digunakan
untuk mengevaluasi aplikasi Netflix ini di masa depan.

Kata kunci: Netflix, TAM, penerimaan teknologi, aplikasi streaming

Abstract

This research aims to evaluate the level of acceptance of the Netflix application using the
Technology Acceptance Model (TAM) framework. Netflix is one of the platforms that provides
the largest streaming service in the world. This research uses considerations from the TAM
framework which focuses on understanding the factors that influence the acceptance and use of
the Netflix application on three main constructs, namely Perceived Usefulness (PU), Attitude
towards Using (ATU) and Perceived Ease of Use (PEOU). This research methodology involves
a quantitative survey distributed to 105 Netflix user respondents who live in Surabaya using a
purposive sampling technique, namely the Slovin Formula. After obtaining the sample results,
an evaluation is carried out by testing validity, reliability, and measuring the model hypothesis
using regression analysis which considers the 5 TAM indicators Perceived ease of use (PEOU),
Perceived usefulness (PU), Attitude towards using (ATU) and Behavioral intention to use (BIU)
and Actual usage (AU). The results showed that all hypotheses in this research were acceptable
and could be used to evaluate the Netflix application in the future.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hingga saat ini, industri streaming video telah mengalami transformasi luar biasa yang
digemari banyak kalangan. Layanan streaming video memungkinkan pengguna dalam
mengakses konten video melalui perangkat yang terhubung dengan jaringan telekomunikasi.
Netflix menjadi salah satu pilihan layanan streaming berbasis langganan bagi masyarakat di
seluruh dunia. Platform ini telah merevolusi cara baru bagi masyarakat dalam menonton film,
acara TV, dokumenter serta berbagai macam konten untuk digunakan oleh pelanggan di seluruh
dunia.

Keberhasilan Netflix sebagai platform streaming tidak hanya ditentukan oleh kualitas
konten yang ditawarkan, tetapi juga oleh bagaimana pengguna dapat menerima dan beradaptasi
dengan teknologi yang disediakan aplikasi Netflix. Pada tahun 2020, secara global Netflix
memiliki 192,95 juta pengguna streaming berbayar termasuk Indonesia [1]. Oleh karena itu,
evaluasi kesuksesan aplikasi Netflix menjadi hal penting untuk dipahami dalam mengetahui
lebih dalam terkait penerimaan teknologi oleh pengguna.

Salah satu model yang sering digunakan untuk mengevaluasi penerimaan teknologi
adalah Technology Acceptance Model (TAM). Netflix merupakan platform yang bergantung
pada pengalaman pengguna. TAM sendiri menekankan pentingnya persepsi pengguna terhadap
kegunaan (perceived usefulness), kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan Attitude
towards using (ATU) [2]. Dengan menggunakan tiga konsep utama pada model TAM tersebut,
maka Netflix dapat memahami nilai kegunaan, sikap, dan kemudahan penggunaan dari layanan
ini. Dengan begitu, Netflix bisa melakukan perbaikan untuk meningkatkan pengalaman
pengguna menjadi lebih baik.

Evaluasi kesuksesan aplikasi Netflix menggunakan TAM ini bertujuan untuk dapat
memahami faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penerimaan dan penggunaan dalam
pengimplementasian aplikasi Netflix oleh pengguna. Dengan demikian, diharapkan Netflix
dapat mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan atau diperbaiki untuk meningkatkan
pengalaman pengguna dan tetap menjadi salah satu platform streaming video terbaik di dunia.
Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesuksesan aplikasi
Netflix berdasarkan Technology Acceptance Model (TAM). Melalui pendekatan ini, diharapkan
dapat ditemukan informasi yang dapat mendorong Netflix agar dapat terus meningkatkan
penerimaan dan kepuasan pengguna dalam menggunakan platformnya.

2. METODOLOGI

Metode penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yang akan dilakukan oleh peneliti
dimana bertujuan untuk menganalisis penggunaan aplikasi Netflix. Pada tahap ini dilakukan
langkah-langkah yang sistematis untuk memperoleh data yang relevan dan menjawab
pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan. Seperti pada gambar 1 dibawah ini:

Observasi dan Identifikasi Penentuan Model
Mulai . — —
Studi literatur Masalah Konseptual

Gambar 1. Alur Penelitian
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2.1 Observasi dan Studi Literatur

Untuk memahami secara menyeluruh tentang aplikasi Netflix, peneliti mengambil
pendekatan dengan observasi yang dilakukan secara langsung ke beberapa narasumber untuk
menganalisis aplikasi Netflix. Selain itu, untuk memperkuat hal tersebut peneliti juga
melakukan studi literatur dengan mengumpulkan informasi dari penelitian terdahulu seperti
buku, jurnal dan referensi lainnya yang memperkaya informasi.

2.2 Identifikasi Masalah

Tahap ini merupakan rincian dari hasil observasi yang telah dilakukan sebelumnya.
Tahap identifikasi masalah ini akan didapatkan beberapa rumusan permasalahan yang
ditemukan di dalam aplikasi Netflix yang dirasakan oleh pengguna untuk diteliti atau diukur
tingkat kesuksesannya terutama dalam memahami nilai kegunaan, sikap, dan kemudahan
penggunaan dari layanan ini..

2.3 Penentuan Model Konseptual

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu pengisian kuesioner dengan skala
pengukuran menggunakan skala likert 1 - 4. Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan
[3], model yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan TAM yang terdapat pada
Gambar 2.

Perceive Perceive Ease of
Usefulness Use
Hi H2
Attitude Toward
Use
l H3
Behavioral

Intention to Use
l H4

Actual Usage

Gambar 2. Model Konseptual Penelitian

2.4 Penyusunan Hipotesis
Berdasarkan studi literatur dan identifikasi permasalahan, maka peneliti
mengembangkan penelitian dengan menerapkan suatu model konseptual menggunakan dasar
teori TAM. Model ini digunakan karena TAM sering dipakai untuk memperhitungkan tingkat
penerimaan pemakai (user acceptance) berdasarkan persepsi penggunaan dan manfaat teknologi
informasi. Maka dari itu Penelitian ini mempertimbangkan 5 indikator TAM [4], Perceived ease
of use (PEOU), Perceived usefulness (PU), Attitude towards using (ATU) and Behavioral
inten-tion to use (BIU) dan Actual usage (AU) yang akan menghasilkan beberapa hipotesis.
H1: Perceived usefulness (PU) berpengaruh positif terhadap Attitude Toward Using (ATU)
H2: Perceived usefulness (PU) berpengaruh positif terhadap Attitude Toward Using (ATU)
H3: Attitude Toward Using (ATU) berpengaruh positif terhadap Behavior intention to use
(BIU)
H4: Behavioural intention to use (BIU) berpengaruh positif terhadap Actual Use (AU)

2.5 Penentuan Populasi dan Sampel

Penentuan populasi dan sampel dilakukan di lingkup kota Surabaya dengan mengambil
populasi dari berbagai kalangan yang terlibat dalam pemakaian Aplikasi Netflix. Kuesioner ini
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tidak dibagikan ke seluruh warga Surabaya namun hanya diambil beberapa sampel. Salah satu
metode yang dapat digunakan untuk menentukan ukuran sampel adalah rumus Slovin [5].
Rumus Slovin merupakan metode praktis untuk menentukan ukuran atau jumlah sampel dengan
syarat jumlah populasi yang relatif besar. Populasi dan Sampel dengan rumus Slovin ini biasa
digunakan dalam teknik probability sampling yaitu suatu rumus yang digunakan untuk mencari
besaran sampel yang dinilai mampu mewakili keseluruhan populasi [6].

Perhitungan sampel rumus Slovin ini mengambil populasi warga Surabaya sebanyak
3.009.286 jiwa dan yang pernah mengakses serta menggunakan aplikasi Netflix. Berikut
perhitungan rumus Slovin dari Aplikasi Netflix :

N
n=———
(1+(Nxe 7))
3.009.286
n = B
(1+(3.009286x0,1 7))
n = 100

Keterangan:

n = Jumlah sampel

N = Jumlah total populasi (Warga Surabaya)

e = Batas toleransi kesalahan (0,1)
Karena mendapatkan nilai sebesar 100, maka hasil yang didapat ketika menggunakan rumus
slovin adalah kuesioner harus memenuhi 100 responden.

2.6 Penyusunan Instrumen Penelitian

Penelitian ini disusun menggunakan Google Forms sebagai media dalam merancang
kuesioner sebagai instrumen penelitian. Jawaban instrumen ditentukan dalam bentuk skala likert
1-4. Dengan bobot sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), setuju (3), dan sangat setuju (4).
Bobot ini didapatkan berdasarkan pertanyaan dari variabel Perceived ease of use (PEOU),
Perceived usefulness (PU), Attitude towards using (ATU) and Behavioural inten-tion to use (BI)
dan Actual usage (AU).

Tabel 1. Tabel Instrumen Penelitian

No Variabel Item Pernyataan Sumber
1 Perceived ease PEOUI1 Saya merasa rpudah dalam. menggunakan (7]
of use aplikasi Netflix (Mudah Digunakan)
PEOU2 Saya merasa mudgh dalam memahami aplikasi 7]
Netflix (Mudah Dipahami)

PEOU3 Saya merasa sistem ini tidak memerlukan usaha
ekstra untuk mempelajarinya

PEOU4 Fitur yang terdapat pada aplikasi Netflix jelas
dan sesuai dengan kebutuhan pengguna [8]
(Kejelasan Fitur)

2 Perceived PUl  Saya merasa sangat membutuhkan aplikasi
usefulness Netflix sebagai sarana streaming video [7]

(Kebutuhan)

PU2  Saya percaya bahwa Netflix akan membantu
saya menemukan konten yang relevan dengan [7]
kebutuhan hiburan saya saat ini

PU3  Aplikasi Netflix efektif digunakan untuk
melakukan streaming video oleh semua [8]
kalangan (Efektivitas)
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PU4  Layanan streaming video dapat dilakukan

dengan optimal semenjak adanya aplikasi [8]
Netflix
3 Attitude ATU1 Saya merasa nyaman menggunakan Netflix
towards using sebagai pilihan utama untuk hiburan di rumah [8]
saya

ATU2 Saya merasa antusias setiap kali menggunakan
Netflix untuk menelusuri konten yang menarik

ATU3 Saya merasa data saya terprivasi dengan baik
(Privasi)

ATU4 Saya merasa dapat berinteraksi dengan baik
terhadap aplikasi Netflix

4 Behavioural BIUI  Saya memanfaatkan aplikasi Netflix untuk (8]
inten-tion to melakukan streaming video
use BIU2 Saya berharap dapat menggunakan aplikasi

Netflix secara berkelanjutan di masa depan

BIU3  Saya berencana untuk menggunakan aplikasi
Netflix dalam melakukan streaming video

BIU4  Saya akan merekomendasikan aplikasi Netflix
kepada orang lain

5 Actual usage AUl  Saya rutin menggunakan aplikasi Netflix untuk
melakukan streaming video

AU2  Saya merasa aplikasi Netflix merupakan salah
satu bentuk teknologi canggih dalam
mendukung kebutuhan pengguna dalam
melakukan streaming video

AU3  Saya merasa kualitas konten pada aplikasi
Netflix sesuai dengan preferensi pengguna

AU4  Saya merasa puas dengan keberadaan aplikasi
Netflix dalam layanan streaming video

[7]

2.7 Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik observasi,
studi literatur dan penyebaran kuesioner yang dilakukan dengan menggunakan Google Form.

2.8 Pengujian Instrumen Penelitian

Tahapan pengujian ini meliputi uji validitas untuk memastikan instrumen mengukur apa
yang ingin diukur dan uji reliabilitas untuk memastikan apakah hasil instrumen konsisten dan
stabil. Dalam hal ini kuesioner digunakan sebagai instrumen utama yang harus memenuhi
persyaratan yaitu valid dan reliabel.

2.9 Analisis dan Pemusatan Data
Setelah melakukan pengujian instrumen penelitian maka dilanjutkan dengan tahapan
pemusatan data. Tahapan ini dilakukan melalui pengolahan data yang bisa dilakukan dengan
beberapa tahapan yaitu :
- Demografi Data Responden
- Uji Validitas, Reliabilitas dan Regresi menggunakan SPSS
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3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Demografi Data Responden

Responden pada penelitian ini adalah individu berdomisili Surabaya yang telah
menggunakan aplikasi Netflix sebagai platform streaming video berbayar. Sebanyak 105
kuesioner telah disebarkan menggunakan pendekatan purposive sampling.

Jumlah responden pada penelitian ini sebagian besar berada pada rentang usia 19-23
tahun dengan 93.3% sebanyak 98 orang, usia 13-18 tahun dengan persentase 3.3% sebanyak 4
orang, usia 24-30 tahun dengan persentase 1.9%, dan usia diatas 40 tahun dengan presentase 1%
sebanyak 1 orang. Lalu untuk data responden Jenis kelamin pada responden laki-laki sebanyak
63 orang dengan persentase 60% dan perempuan sebanyak 42 orang dengan persentase 40%.
Sedangkan untuk data status responden dari kalangan mahasiswa sebanyak 95 orang dengan
persentase 90.5%, pelajar sebanyak 5 orang dengan persentase 4.8%, dan pekerja sebanyak 5
orang dengan persentase 4.8%.

3.2 Hasil Uji Validitas Data
Dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah:
1. Jika nilai r hitung > r tabel, maka item pernyataan dalam kuesioner berkorelasi
signifikan terhadap skor total (valid)
2. Jika nilai r hitung < r tabel, maka item pernyataan dalam kuesioner tidak berkorelasi
signifikan terhadap skor total (tidak valid)
Pada penelitian ini akan dilakukan uji validitas konstruk dengan menggunakan SPSS.
Setiap variabel diukur per indikator dan dibandingkan dengan skor r tabel [9]. Nilai r tabel
untuk signifikansi 0.05 (5%) dan N =105 adalah 0.195

Tabel 2. Uji Validitas
Indikator  Rtabel Rhitung Signifikansi Keterangan

PEOU1 0.195 0.582 0.05 Valid
PEOU2 0.195 0.657 0.05 Valid
PEOU3 0.195 0.540 0.05 Valid
PEOU4 0.195 0.558 0.05 Valid
PU1 0.195 0.719 0.05 Valid
PU2 0.195 0.658 0.05 Valid
PU3 0.195 0.701 0.05 Valid
PU4 0.195 0.634 0.05 Valid
ATUI 0.195 0.710 0.05 Valid
ATU2 0.195 0.720 0.05 Valid
ATU3 0.195 0.568 0.05 Valid
ATU4 0.195 0.712 0.05 Valid
BIU1 0.195 0.671 0.05 Valid
BIU2 0.195 0.641 0.05 Valid
BIU3 0.195 0.758 0.05 Valid
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BIU4 0.195 0.746 0.05 Valid
AU1 0.195 0.605 0.05 Valid
AU2 0.195 0.670 0.05 Valid
AU3 0.195 0.642 0.05 Valid
AU4 0.195 0.740 0.05 Valid

Berdasarkan tabel diatas, masing-masing indikator dari semua konstruk dinyatakan valid, karena
nilai hasil uji validitasnya (r hitung) semua, lebih dari r tabel yaitu 0.195.

3.3 Hasil Uji Reliabilitas Data

Uji reliabilitas yaitu suatu hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, dan
akan menghasilkan data yang sama [10]. Sehingga, kuesionerdapat dikatakan reliabel apabila
nilai cronbach alpha > 0,6 [11]. Artinya instrumen tersebut secara konsisten mengukur konsep
atau variabel yang sama setiap kali digunakan, sehingga hasilnya dapat diandalkan dan valid.

Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items
.930 20

Pada gambar diatas, didapatkan hasil reliabilitas cronbach alpha sebesar 0,930. Pada
keseluruhan variabel beserta itemnya dapat dinyatakan reliabel karena memiliki nilai cronbach
alpha yang lebih besar dari 0,6. Berikut merupakan hasil uji reliabilitas pada masing-masing
item.

Tabel 3. Uji Reliabilitas

Nilai Cronbach’s Nilai Cronbach’s

Indikator Alpha Alpha Standar Keterangan
PEOU1 0.928 0.6 Reliabel
PEOU2 0.927 0.6 Reliabel
PEOU3 0.930 0.6 Reliabel
PEOU4 0.929 0.6 Reliabel

PUI 0.926 0.6 Reliabel
PU2 0.927 0.6 Reliabel
PU3 0.926 0.6 Reliabel
PU4 0.927 0.6 Reliabel
ATU1 0.926 0.6 Reliabel
ATU2 0.925 0.6 Reliabel
ATU3 0.929 0.6 Reliabel
ATU4 0.926 0.6 Reliabel
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BIU1 0.927 0.6 Reliabel
BIU2 0.927 0.6 Reliabel
BIU3 0.925 0.6 Reliabel
BIU4 0.925 0.6 Reliabel
AUl 0.930 0.6 Reliabel
AU2 0.927 0.6 Reliabel
AU3 0.927 0.6 Reliabel
AU4 0.925 0.6 Reliabel

Berdasarkan tabel diatas, masing-masing nilai dari semua indikator memiliki nilai cronbach
alpha yang lebih besar dari 0,6 yang artinya instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
konsisten dapat diandalkan dan reliabel.

3.4. Uji Hipotesis
Berikut merupakan pemaparan hasil hipotesis berdasarkan pengukuran inner model
yang telah dianalisis. Hasil pengujian hipotesis inilah yang digunakan dalam mengambil
kesimpulan setelah dilakukannya analisis statistik sebagai berikut :
H1: Perceived usefulness (PU) atau kemanfaatan penggunaan berpengaruh positif terhadap
Attitude Toward Using (ATU) atau sikap penggunaan dalam aplikasi Netflix
H2: Perceived usefulness (PU) atau kemanfaatan penggunaan berpengaruh positif terhadap
Attitude Toward Using (ATU) atau sikap penggunaan dalam aplikasi Netflix
H3: Attitude Toward Using (ATU) atau sikap terhadap penggunaan berpengaruh positif
terhadap Behavior intention to use (BIU) atau Niat Perilaku dalam menggunakan aplikasi
Netflix
H4: Behavioural intention to use (BIU) atau niat perilaku berpengaruh positif terhadap
Actual Use (AU) atau penggunaan sebenarnya dalam menggunakan aplikasi Netflix

Tabel 4. Rzand f § Value Results

Constructs R? V&
PU > ATU 0.517 110
PEOU > ATU 0.390 65.7
ATU > BIU 0.568 136
BIU > AU 0.494 100

Berdasarkan tabel 4 yaitu saat dilakukan uji R dan F tabel yang akan digunakan untuk

memberikan informasi tentang seberapa baik model, maka ditunjukkan bahwa dari R® value
result proporsi varians dalam variabel dependen yang dihasilkan oleh model regresi memiliki
sebagian nilai interpretasi R? tinggi dan rendah. Untuk constructs PU > ATU dan ATU > BIU
memiliki kecocokan yang baik sedangkan PEOU > ATU dan BIU > AU memiliki kecocokan
yang sedikit lebih buruk karena nilainya dibawah 0.5. Sedangkan untuk nilai f? tergolong tinggi
di tiap construct sehingga memiliki efek spesifik dengan pengaruh kuat terhadap variabel
dependen. Maka dari itu dari hasil perhitungan regresi didapatkan bahwa f? memiliki nilai
tinggi yaitu > 0.05 atau lebih besar dari nilai kritis.

ISSN (Online) 2828-786X | 136



J’\J Prosiding Seminar Nasional Teknologi dan Sistem Informasi (SITASI) 2024
Surabaya, 28 Agustus 2024

r
L

SITASI

Tabel 5. Hypothesis Testing Result

H Path B t-stats Sig. Support VIF
H1 PU - ATU 0.075 10.5 .001 Accepted 1.000
H2 PEOU - ATU  0.624 8.11 .001 Accepted 1.000
H3 ATU - BIU 0.754 11.64 .001 Accepted 1.000
H4 BIU - AU 0.703 10.02 .001 Accepted 1.000

Berdasarkan nilai signifikansi dari tabel Coefficient didapatkan nilai signifikansi sebesar
0.001 < 0.05 yang artinya terdapat bukti yang cukup baik untuk menyimpulkan bahwa koefisien
memiliki hubungan yang signifikan karena memiliki nilai p yang rendah sehingga H1, H2, H3,
dan H4 dapat dikatakan berpengaruh satu sama lain. Sedangkan berdasarkan nilai t dari

masing-masing indikator jika berfokus pada apakah nilai thitung >t 1.983 maka nilai t dari

masing-masing hipotesis juga dapat dinyatakan diterima karena semua memenuhi persyaratan
dalam menentukan penerimaan hipotesis.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah melakukan berbagai tahapan dalam penyebaran kuisioner untuk evaluasi
Aplikasi Netflix yang telah diisi oleh 105 responden. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa
Aplikasi netflix teruji secara valid dengan semua nilai r hitung > r tabel. Untuk uji reliabilitas
juga reliabel atau konsisten karena didapatkan hasil reliabilitas cronbach alpha sebesar 0,930
dan keseluruhan variabel dapat dinyatakan reliabel karena memiliki nilai cronbach alpha > 0,6.
Pada hasil hipotesis didapatkan bahwa Atfitude Toward Using (ATU) berpengaruh positif
terhadap Perceived usefulness (PU), Attitude Toward Using (ATU) berpengaruh positif terhadap
Perceived ease of use (PEOU), Behavior intention to use (BIU) berpengaruh positif terhadap
Attitude Toward Using (ATU), Actual Use (AU) berpengaruh positif terhadap Behavioural
intention to use (BIU) dalam menggunakan aplikasi Netflix yang diukur dengan menggunakan

R’ Value Resultsl, f? Value Result , dan Hypothesis Testing Result dengan menggunakan SPSS.

Dengan demikian, analisis regresi linear menunjukkan bahwa faktor-faktor yang diuji
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen yang relevan dalam penggunaan
teknologi. Dengan adanya evaluasi ini diharapkan, para pengembang aplikasi Netflix dan
sejenisnya mampu memanfaatkan hasil evaluasi dari penelitian ini dengan memahami preferensi
dan kebutuhan pengguna untuk meningkatkan kualitas produk selanjutnya.
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